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Abstract. The Family Planning Center (Balai KB) of Galing Subdistrict is a service unit that supports the 

Family Planning program in Sambas Regency. However, many people are still unfamiliar with the profile 

and functions of this institution. Therefore, an informative and visually appealing medium is needed to 

introduce it to the public. The purpose of this project is to create a motion graphic video profile of the 

Galing Subdistrict Family Planning Center as a promotional and informational medium to increase public 

awareness of the institution.. The final result is a two-minute motion graphic video that presents the profile, 

vision, mission, and services of the Galing Subdistrict Family Planning Center. Based on the test results, 

this media is considered suitable as a public information medium because it received a 94% rating from 

the general public with a Very Agree (VA) interval and a 95% rating from subject matter experts with a 

Very Agree (VA) interval. This video was uploaded to social media in order to reach a wider audience.  
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Abstrak. Balai KB Kecamatan Galing merupakan salah satu unit pelayanan yang berperan dalam 

mendukung program Keluarga Berencana di Kabupaten Sambas. Namun, masih banyak masyarakat yang 

belum mengenal profil serta fungsi Balai KB secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan media 

informasi yang menarik dan mudah dipahami. Tujuan proyek ini adalah membuat video motion graphic 

profil Balai KB Kecamatan Galing sebagai media promosi dan informasi publik agar masyarakat lebih 

mengenal lembaga tersebut. Hasil akhir berupa video motion graphic berdurasi sekitar dua menit yang 

menampilkan profil, visi misi, dan layanan Balai KB Kecamatan Galing. Berdasarkan hasil pengujian 

media ini dinilai layak sebagai media informasi publik karena memiliki hasil uji dari masyarakat umum 

adalah 94% dengan interval Sangat Setuju (SS) dan penilaian dari ahli materi meraih hasil persentase yaitu 

95% Dengan interval Sangat Setuju (SS). Video ini diunggah ke media sosial agar dapat menjangkau 

masyarakat luas.  

 

Kata kunci: Motion Graphic, Profil Instansi, Balai KB, Media Informasi 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi di era digital saat ini telah mengubah cara 

masyarakat dalam menerima dan mengonsumsi informasi (Cholik, 2021). Media 

berbasis visual, seperti motion graphic, menjadi salah satu sarana komunikasi yang 
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efektif karena mampu menyampaikan pesan secara menarik, ringkas, dan mudah 

dipahami oleh berbagai kalangan (Wiana & Permana, 2021). Menurut Nur-Adila 

(2022), penggunaan motion graphic dalam video profil instansi publik dapat 

meningkatkan daya tarik dan pemahaman masyarakat terhadap informasi yang 

disampaikan. Hal ini juga sejalan dengan temuan Shahrulnizam et al. (2022) yang 

menyebutkan bahwa media visual animatif mampu memperkuat citra lembaga dan 

memperluas jangkauan informasi di ranah digital. Di sisi lain, Ilham dan Nasrullah 

(2022) menegaskan pentingnya inovasi media komunikasi pemerintah agar dapat 

beradaptasi dengan karakteristik masyarakat modern yang lebih responsif terhadap 

konten visual interaktif. 

Namun, meskipun penerapan media berbasis motion graphic telah banyak 

dilakukan pada sektor pendidikan dan perusahaan, pemanfaatannya di lembaga 

pemerintahan tingkat daerah masih tergolong minim. Balai KB Kecamatan Galing 

sebagai salah satu unit pelaksana Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 

Anak, dan Keluarga Berencana Kabupaten Sambas, memiliki peran penting dalam 

sosialisasi program Keluarga Berencana di wilayahnya. Berdasarkan hasil observasi, 

diketahui bahwa profil lembaga ini masih disajikan dalam bentuk dokumen tertulis 

dan belum memiliki media visual yang menarik untuk memperkenalkan fungsi serta 

program-programnya kepada masyarakat. Kondisi ini menyebabkan informasi publik 

menjadi kurang optimal tersampaikan, sebagaimana dijelaskan oleh Serdin et al. 

(2020) bahwa keterbatasan media promosi digital di instansi lokal sering menjadi 

hambatan dalam diseminasi informasi secara efektif. 

Sebagai upaya untuk menjawab permasalahan tersebut, dilakukan pembuatan 

video motion graphic profil Balai KB Kecamatan Galing sebagai media informasi dan 

promosi publik. Proses pengembangan media ini menggunakan pendekatan 

Multimedia Development Life Cycle (MDLC) yang mencakup enam tahapan, yaitu 

concept, design, material collecting, assembly, testing, dan distribution (Andi Sano et 

al. 2024). Metode ini banyak diterapkan dalam penelitian pengembangan multimedia 

karena terbukti sistematis dan efisien (Febriansyah & Sumaryana, 2024; Wahid et al., 

2023; Nasir et al., 2023). Melalui karya ini, diharapkan Balai KB Kecamatan Galing 

dapat memiliki media profil yang modern, komunikatif, dan menarik, sehingga mampu 
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memperkuat citra lembaga sekaligus meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 

program Keluarga Berencana. 

  

2. METODE PENELITIAN 

Metode pengembangan yang digunakan dalam pembuatan video motion graphic 

profil Balai KB Kecamatan Galing adalah Multimedia Development Life Cycle 

(MDLC) yang terdiri dari enam tahapan utama, yaitu concept, design, material 

collecting, assembly, testing, dan distribution (Sitompul et al., 2023). Metode ini 

dipilih karena sesuai untuk proses pengembangan media multimedia seperti animasi, 

video, dan aplikasi interaktif yang membutuhkan alur kerja sistematis dari 

perencanaan hingga publikasi (Roedavan et al., 2022). 

Tahap pertama, concept, dilakukan dengan menentukan tujuan utama proyek 

(Sumaryana & Hikmatyar, 2020), yaitu memperkenalkan profil Balai KB Kecamatan 

Galing kepada masyarakat melalui media digital yang menarik. Pada tahap ini juga 

dilakukan pengumpulan informasi mengenai sejarah, visi misi, dan program kerja 

Balai KB sebagai dasar penyusunan naskah video.  

Tahap kedua yaitu design adalah fase dimana perkembangan konsep akan 

diwakilkan. Desain alur kerja dan desain antarmuka aplikasi termasuk dalam fase 

desain ini (Rahmatika et al., 2023), mencakup pembuatan skenario, storyboard, desain 

visual, serta perencanaan gaya animasi yang akan digunakan dalam video motion 

graphic. 

Tahap ketiga, material collecting, meliputi proses pengumpulan bahan-bahan 

pendukung seperti logo instansi, foto kegiatan, ikon grafis, dan elemen desain yang 

relevan (Mustaghfaroh et al., 2021). Semua aset visual dibuat menggunakan Adobe 

Illustrator dalam format dua dimensi.  

Tahap keempat yaitu assembly adalah tahapan pembuatan semua aset 

berdasarkan concept yang ingin diimplementasikan (Putra et al., 2023). Penggabungan 

seluruh aset visual menjadi animasi menggunakan Adobe After Effects, termasuk 

pengaturan transisi, efek gerak, serta sinkronisasi dengan narasi dan musik latar. 
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Tahap kelima testing adalah pengujian (Kurniasari et al., 2023), dilakukan 

dengan meninjau hasil video secara internal bersama pembimbing magang dan pihak 

Balai KB Kecamatan Galing untuk memastikan kualitas visual, kesesuaian informasi, 

serta kejelasan pesan yang disampaikan. Setelah dilakukan revisi berdasarkan umpan 

balik,  

Tahap terakhir dari penelitian yaitu distribution (Maulana et al., 2020).Tahap ini 

dilakukan dengan mempublikasikan video ke media sosial resmi Balai KB agar dapat 

diakses oleh masyarakat luas sebagai sarana informasi dan promosi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra-Produksi 

Pada tahap ini dilakukan proses Concept, Design, dan Material Collecting 

dalam Pembuatan Video Motion Graphic Profil Balai KB Kecamatan Galing, 

terdapat dua tahapan yang penulis lakukan yaitu : 

1. Pencarian Ide 

Merupakan tahapan untuk menemukan sebuah konsep (concept) video yang 

akan dibuat. Mulai mencari diberbagai flatform seperti youtube untuk 

menemukan referensi mengenai gambaran video motion graphic yang akan di 

buat. 

2. Konsep 

Pada tahapan design ini, penulis melakukan pembuatan  naskah dan 

storyboard. Tahap ini juga merupakan tahapan awal untuk membuat animasi 

motion graphic yang nantinya akan menjadi acuan pada saat produksi. 
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Gambar 1. Storyboard 

3. Material Collecting 

Tahap ini merupakan tahapan dimana bahan-bahan seperti logo, sound effect, 

backsound dan beberapa aset lainnya di download untuk mendukung video 

motion graphic. 

Produksi 

Pada tahap ini Assemby dilakukan, penulis menggunakan Adobe Illustrator 

untuk membuat aset (Lubis et al., 2022), sound didownload dari youtube, dan 

dubbing menggunakan handphone yang kemudian file nya dipindahkan ke laptop. 

Berikut ini adalah tahapan dalam produksi aset-aset serta motion graphic. 

1. Pembuatan Aset 

Penulis menggunakan Adobe Illustrator untuk membuat aset. Selanjutnya 

desain scene satu persatu menggunakan tool-tool seperti text tool, pen tool, 

rectangle tool. 
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Gambar 2. Pembuatan Aset 

 

2. Dubbing 

Untuk dubbing, penulis merekam menggunakan handphone yang kemudian 

file nya dipindahkan ke laptop. 

 

Gambar 3. Dubbing 

3. Animasi 

Pembuatan motion graphic, penulis menggunakan aplikasi Adobe After 

Effects yang berfungsi untuk membuat efek animasi. 

 

Gambar 3. Proses Animasi Motion Graphic 
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Pasca Produksi 

Pada tahap ini penulis merender dengan tipe file mp4 di Adobe After Effects. 

Setelah proses rendering selesai, video motion graphic akan di uji untuk mengukur 

tingkat keberhasilan dan kelayakan hasil. Pengujian dilakukan menggunakan 

metode kuesioner yang diberikan kepada sejumlah responden yang terdiri dari Ahli 

Materi dan masyarakat umum. 

1. Kuesioner Umum 

Pengujian kelayakan pada masyarakat umum menggunakan skala likert. 

Berikut adalah hasil penilaian pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Masyarakat Umum 

2. Kuesioner Ahli Materi 

Pengujian kelayakan pada ahli materi menggunakan skala likert. Berikut 

adalah hasil penilaian pada tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Kuesioner Ahli Materi 

Jadi hasil persentase dari masyarakat umum adalah 94% dengan interval Sangat 

Setuju (SS) dan penilaian dari ahli materi meraih hasil persentase yaitu 95% 

Dengan interval Sangat Setuju (SS). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Video 

Profil Motion Graphic Balai Keluarga Berencana Kecamatan Galing dengan 

penerapan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) sangat layak untuk 

dipublikasikan dan digunakan sebagai media informasi. 

3. Distribution 

Video Profil Motion Graphic Balai Keluarga Berencana Kecamatan Galing 

diunggah ke akun Instagram resmi instansi. 
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Gambar 4. Distribusi Video Motion Graphic 

 

4. KESIMPULAN 

Pembuatan video motion graphic profil Balai KB Kecamatan Galing telah 

berhasil dilaksanakan dengan menggunakan metode Multimedia Development Life 

Cycle (MDLC) yang meliputi tahapan concept, design, material collecting, assembly, 

testing, dan distribution. Hasil akhir berupa video berdurasi 2 menit 40 detik dengan 

sembilan scene utama yang menampilkan profil, struktur organisasi, tugas dan fungsi, 

program unggulan, serta visi dan misi Balai KB Kecamatan Galing dan dapat diakses 

melalui 

link.berikut:https://www.instagram.com/reel/DRKIhHqkZAN/?igsh=YXE0YnV3ejQ

3aXVp 

Berdasarkan hasil pengujian dan tanggapan dari pihak Balai KB, video motion 

graphic ini dinilai layak sebagai media informasi publik karena memiliki hasil uji dari 

masyarakat umum adalah 94% dengan interval Sangat Setuju (SS) dan penilaian dari 

ahli materi meraih hasil persentase yaitu 95% Dengan interval Sangat Setuju (SS).  

Dengan demikian, video motion graphic ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap peran dan program Balai KB Kecamatan Galing, sekaligus 

menjadi model pengembangan media informasi kreatif di instansi serupa. 
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